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Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, dan 
Penekanan Anggaran terhadap Senjangan Anggaran (Studi 
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 
Makassar) 
 
The Effect of Budgetary Participation, Information Asymmetry, 








Penelitian ini bertujuan mencari bukti empirik untuk mendukung hipotesis bahwa 
terdapat pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan penekanan 
anggaran terhadap senjangan anggaran (studi pada Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Makassar). Dalam penelitian ini, sampel yang diambil 
adalah 60 orang yang terlibat dalam penyusunan anggaran pada Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Makassar. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi langsung dan survei yang diperoleh dengan cara 
pembagian kuisioner kepada para responden. Penelitian ini menggunakan model 
analisis regresi linier berganda (multiple linear regression) dengan software 
SPSS 23. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan penekanan anggaran 
terhadap senjangan anggaran.  
 
Kata kunci:  Asimetri Informasi, Partisipasi Anggaran, Penekanan Anggaran, 
Senjangan Anggaran 
 
This research aims to give an empirically evidence of the hyphothesis that there 
are influence between budgetary participation, Infromation Asymmetry and 
Budge Emphasis to budgetary slack at Customs and Excise Supervision and 
Service Office.  In this study, samples of this research are 60 people which is 
participation in budgetary process at Customs and Excise Supervision and 
Service Office. The method of collecting data that is used in this research is direct 
observation and survey, it gotten by devinding the quitioners to the 
respondenses. Multiple linear regression formula is used in this study with 
software SPSS 23.This study proves that there is not significant influence 
between budgetary participation, information asymmetry, and budget emphasis to 
budgetary slack.  
 
Keywords:  Information Asymmetry, Budgetary Participation, Budget 
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1.1 Latar Belakang 
Anggaran merupakan titik awal dari munculnya besaran dana yang 
akan digunakan untuk membiayai program-program pemerintah. 
Penganggaran berbasis kinerja yang digalakkan pemerintah seharusnya 
dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, akan tetapi kinerja 
yang diharapkan kadang tidak sesuai dengan program dan rencana kerja 
yang telah ditetapkan.  
Proses penyusunan anggaran yang baik merupakan proses yang 
melibatkan seluruh pihak baik itu manajemen tingkat atas maupun tingkat 
bawah (Anthony dan Govindarajan, 2005:87). Dalam proses penyusunan 
anggaran, keterlibatan berbagai pihak dapat menyebabkan terjadinya 
Budgetary Slack (senjangan anggaran). Menurut Anthony dan 
Govindarajan (2005:85), “perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi 
terbaik disebut slack”.  
Senjangan anggaran dalam proses penyusunan anggaran dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yakni adanya asimetri 
informasi yaitu keadaan di mana informasi yang dimiliki bawahan lebih 
banyak dibandingkan atasannya.  
Pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan anggaran dijelaskan 
oleh Suartana (2010:143) yang menyatakan bahwa: 
“Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi informasi 
asimetri karena informasi asimetri mendorong bawahan/pelaksana anggaran 
membuat senjangan anggaran. Secara teoritis, informasi asimetri dapat 







Asimetri informasi juga dijelaskan dalam Agency Theory yang 
mendasarkan hubungan antara principal dan agent. Informasi yang dimiliki 
oleh agent yang lebih besar menimbulkan asimetri informasi, sehingga 
timbulnya asimetri informasi juga akan berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran. 
Partisipasi anggaran juga berpengaruh terhadap timbulnya senjangan 
anggaran. Menurut Garrison dkk (2013:384),  
Pendekatan partisipatif dalam penyusunan anggaran penting bila anggaran 
tersebut akan digunakan untuk mengendalikan dan mengevaluasi kinerja 
manajer. Jika anggaran ditetapkan pada seorang manajer dari atas, hal 
tersebut mungkin akan menimbulkan ketidaksukaan, bukan kerja sama atau 
komitmen. Dengan demikian, sebelum anggaran diterima, anggaran 
partisipatif mungkin saja menjadi terlalu besar atau terlalu banyak 
mengandung kelonggaran anggaran (budgetary slack).  
 
Partisipasi penyusunan anggaran diperlukan agar anggaran yang 
dibuat sesuai dengan realita yang ada di lapangan. Selain itu, partisipasi 
anggaran bertujuan untuk menciptakan suatu anggaran yang lebih objektif, 
karena diharapkan anggaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan 
kapasitas yang dimiliki oleh setiap divisi. 
Budgetary participation (partisipasi anggaran) adalah teknik 
penyusunan anggaran yang melibatkan partisipasi bawahan atau manajer 
level bawah dan menengah. Partisipasi anggaran merupakan sebuah 
proses penganggaran dimana individu-individu terlibat dalam penyusunan 
anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap target anggaran, dan 
perlunya penghargaan atas pencapaian anggaran tersebut (Apriyandi, 
2011).  
Berbagai penelitian telah dilakukan di sektor bisnis yang menguji 
adanya pengaruh penerapan anggaran partisipatif terhadap terjadinya 





banyak dihubungankan dengan senjangan anggaran ditemukan memiliki 
pengaruh yang tidak konsisten. Beberapa peneliti menemukan adanya 
hubungan negatif misalnya Dunk (1993) dan Rahmiati (2013). Peneliti 
lainnya menemukan adanya pengaruh penerapan partisipasi anggaran 
terhadap terjadinya kesenjangan anggaran (budgetary slack), misalnya 
Supanto (2010) menemukan adanya pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap budgetary slack dengan dimoderasi oleh asimetri informasi dan 
motivasi.  
Faktor lain yang dianggap sebagai pemicu timbulnya senjangan 
anggaran adalah adanya penekanan anggaran. Suartana (2010:138) 
menjelaskan bahwa: 
“seringkali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
pengukur kinerja manajemen, karena itu tersedia. Penekanan anggaran 
seperti ini dapat memungkinkan timbulnya slack. Penilaian kinerja 
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan mendorong 
bawahan untuk menciptakan slack  dengan tujuan untuk meningkatkan 
prospek kompensasi ke depannya”. 
 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai ini merupakan 
instansi yang menggunakan Mixed Approach, yaitu usulan anggaran 
menggunakan pendekatan bottom-up, kemudian akan ditinjau ulang oleh 
atasan yang merupakan pendekatan top-down. Hal ini dilakukan untuk 
meyakinkan pembuat anggaran bahwa perubahan itu wajar.  
Asimetri informasi dibutuhkan dalam proses partisipasi dalam 
penyusunan anggaran agar anggaran lebih bermanfaat. Permasalahan 
yang sering terjadi di lapangan menunjukkan bahwa bawahan dalam 
menetapkan anggaran sering terjadi selisih, dimana anggaran biaya yang 
ditetapkan dalam penyusunan anggaran lebih besar daripada realisasi 





pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 
Pabean B Makassar tahun 2012-2016 berikut ini: 
Tabel 1.1 
Anggaran dan Realisasi Anggaran Belanja Tahun 2012-2016 
Tahun Anggaran Realisasi Selisih 
2012 8.829.970.000 8.468.194.409 361.775.591 
2013 9.556.593.000 8.566.618.963 989.974.037 
2014 9.245.839.000 9.127.631.557 118.207.443 
2015 10.736.957.000 10.069.740.246 667.216.754 
2016 11.489.404.000 8.170.801.016 3.318.602.984 
Sumber: KPPBC Tipe Madya Pabean B Makassar 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai belum optimal, terbukti dalam 
penetapan anggaran belanja langsung dari tahun 2012-2016 terjadi selisih 
antara anggaran yang ditetapkan dengan anggaran yang terealisasi. 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya selisih, diantaranya adalah 
partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan penekanan anggaran dalam 
penyusunan anggaran, dimana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran (budgetary slack). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri 
Informasi, dan Penekanan Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 
(Studi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 
Makassar)”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneltian ini mencoba 
menjawab pertanyaan sebagai berikut.  






2. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 
3. Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 
2. Menguji pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan anggaran. 
3. Menguji pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran. 
1.4. Kegunaan Penelitian  
 
Kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Bagi Instansi KPPBC Makassar 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyusunan anggaran pada KPPBC Makassar. 
2. Bagi Peneliti  
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai 
masalah yang diteliti pada bidang akuntansi sektor publik, terutama 
berkaitan dengan penyusunan anggaran. 
 
1.5     Sistematika Penulisan  
 
Sistematika penulisan yang digunakan untuk lebih memahami 





Bab I Pendahuluan.  
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka dan pengembangan hipotesis  
Bab ini menjelaskan mengenai kerangka teoritis dan pembahasan 
hipotesis, yang berisikan landasan teori dan bukti-bukti empiris dari 
penelitian terdahulu yang dijadikan kerangka konseptual untuk perumusan 
hipotesis.  
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini mencakup obyek dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, jenis dan sumber data, serta teknik analisis data.  
Bab IV Hasil Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai analisa data terhadap pengujian 
hipotesis dan pembahasan secara teoritik baik secara kuantitatif maupun 
statistik.  
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini difokuskan pada kesimpulan hasil penelitian serta mencoba 








2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269), teori agensi 
mengeksplorasi bagaimana kontrak dan insentif dapat ditulis untuk 
memotivasi individu-individu untuk mencapai keselarasan tujuan. 
Hubungan agensi ada ketika salah satu pihak (principal) menyewa pihak 
lain (agen) untuk melaksanakan suatu jasa, dan dalam melakukan hal itu, 
mendelegasikan wewenang kepada agen untuk membuat keputusan. 
Salah satu elemen kunci dari teori agensi adalah bahwa prinsipal dan agen 
memiliki preferensi atau tujuan yang berbeda. Kontrak insentif akan 
mengurangi prefensi ini. Akibat adanya pendelegasian wewenang tersebut, 
agen berkewajiban untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik serta 
menyampaikan pertanggungjawabannya kepada principal. 
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak untuk 
kepentingan mereka sendiri. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan 
tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan yang 
terlibat dalam hubungan suatu agensi, seperti waktu luang yang banyak, 
kondisi kerja yang menarik, keanggotaan klub, dan jam kerja yang fleksibel.  
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 56), teori agensi mendasarkan 
hubungan kontrak antara atasan dan bawahan. Menurut teori ini hubungan 
antara atasan dan bawahan pada hakekatnya sukar tercipta karena adanya 
kepentingan yang saling bertentangan (conflict of interest). Pertentangan 





menimbulkan permasalahan dalam agency theory  dikenal sebagai 
asymmetric information (AI) yaitu informasi yang tidak disebabkan karena 
adanya distribusi informasi yang tidak sama antara principal dan agent. 
Informasi asimetri timbul dalam teori keagenan (agency theory) yaitu 
teori yang  menjelaskan  hubungan  antara  prinsipal  dan  agen  yang 
diungkapkan  oleh  Jensen  n Meckling  (1976) dalam Apriyandi (2011)  
Dalam  teori  keagenan  salah  satu  pihak  yang  bertindak  sebagai 
prinsipal  membuat  suatu  kontrak  dengan  pihak  lain  yang  bertindak  
sebagai  agen dengan  harapan  bahwa  agen  akan  melaksanakan  
pekerjaan  seperti  yang  diinginkan prinsipal. Menurut teori keagenan, 
agen mempunyai lebih banyak informasi tentang kinerja aktual, motivasi, 
dan tujuan yang ingin dicapai. 
 
2.1.2 Pengertian Anggaran 
Anggaran (budget) adalah rencana terperinci untuk masa depan yang 
diekspresikan dalam bentuk kuantitatif (Garrison, 2014:382). Menurut 
Mardiasmo (2009:61) “anggaran merupakan pernyataan mengenai 
estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang 
dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran adalah 
proses atau metode untuk mempersiapkan suatu anggaran”. Mardiasmo 
(2009:62) secara singkat dapat dinyatakan bahwa anggaran publik 
merupakan suatu rencana finansial yang menyatakan: 
1. Berapa biaya atas rencana-rencana yang dibuat (pengeluaran/belanja), 
dan 
2. Berapa banyak dan bagaimana caranya memperoleh uang untuk 





Penganggaran sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah 
alokasi dana untuk tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter. 
Anggaran merupakan managerial plan for action untuk memafasilitasi 
tercapainya tujuan organisasi. Lebih lanjut Kusufi dalam Halim (2014:22) 
anggaran merupakan artikulasi dari perumusan dan perencanaan strategis. 
Anggaran menjadi rencana manajerial untuk menerapkan strategi 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi sektor publik, yaitu 
penyediaan pelayanan publik yang prima.  
Indrayeni dalam Halim (2014:48) menyimpulkan bahwa “definisi 
anggaran adalah dokumen yang berisi estimasi kinerja, baik berupa 
penerimaan dan pengeluaran, yang disajikan dalam ukuran moneter yang 
akan dicapai pada periode tertentu dan menyertakan data masa lalu 
sebagai bentuk pengendalian dan penilaian kinerja”.  
Mokoginta dalam Halim (2012:139) menyimpulkan anggaran sebagai 
berikut: 
1. Merupakan informasi atau pernyataan 
2. Mengenai rencana atau kebijaksanaan bidang keuangan 
3. Dari suatu organisasi atau badan usaha 
4. Untuk suatu jangka waktu tertentu (umumnya 1 tahun) 
5. Perkiraan penerimaan dan pengeluaran Negara 
6. Yang diharapkan akan terjadi pada suatu periode tertentu. 
 
2.1.3 Fungsi Anggaran  
Menurut Mardiasmo (2002:63), fungsi utama anggaran sektor publik 
adalah sebagai berikut: 
1. Anggaran Sebagai Alat Perencanaan (Planning Tool). 
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang 
akan dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan 
berapa hasil yang diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. 
2. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian (Control Tool)  
Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas 
pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan yang 





pemerintah tidak dapat mengendalikan pemborosan-pemborosan 
pengeluaran.  
3. Anggaran Sebagai Alat Kebijakan Fiskal (Fiscal Tool) 
Anggaran sebagai alat kebjakan fiskal digunakan untuk menstabilkan 
ekonomi. Melalui anggaran publik tersebut dapat diketahui arah 
kebijakan fiskal pemerintah, sehingga dapat dilakukan prediksi-prediksi 
dan estimasi ekonomi. 
4. Anggaran Sebagai Alat Politik (Political Fiscal) 
Pada sektor publik, anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk 
komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana 
publik untuk kepentingan tertentu. Anggaran bukan sekedar masalah 
teknis akan tetapi lebih merupakan alat politik (political tool). Oleh karena 
itu, pembuatan anggaran publik membutuhkan political skill, coalition 
building, keahlian bernegosiasi, dan pemahaman tentang prinsip 
manajemen keuangan publik oleh para manajer publik. 
5. Anggaran Sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and 
Communication Tool)  
Setiap unit kerja pemerintahan terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran. Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian 
dalam pemerintahan. Di samping itu, anggaran publik juga berfungsi 
sebagai alat komunikasi antar unit kerja dalam lingkungan eksekutif. 
Anggaran harus dikomunikasikan ke seluruh bagian organisasi untuk 
dilaksanakan.  
6. Anggaran Sebagai Alat Penilaian Kinerja (Performance Measurement 
Tool) 
Anggaran merupakan wujud komitmen dari budget holder (eksekutif) 
kepada pemberi wewenang (legislatif). Kinerja eksekutif akan dinilai 
berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan 
anggaran. Kinerja manajer publik dinilai berdasarkan berapa yang 
berhasil ia capai dikaitkan dengan anggaran yang telah ditetapkan.  
7. Anggaran Sebagai Alat Motivasi (Motivation Tool) 
Anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi manajer dan 
stafnya agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam 
pencapaian target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
8. Anggaran Sebagai Alat untuk Menciptakan Ruang Publik (Public Sphere) 
Anggaran publik tidak boleh diabaikan oleh kabinet, birokrat dan 
DPR/DPRD. Masyarakat, LSM, dan berbagai organisasi kemasyarakatan 
harus terlibat dalam proses penganggaran publik.  
 
Menurut Mokoginta dalam Halim (2012:139) fungsi anggaran yaitu: 
1. Instrument politik 
Anggaran adalah salah satu instrumen formal yang mewujudkan 
bargaining eksekutif dengan tuntutan kebutuhan publik yang diwakili oleh 
legislatif. 
2. Instrumen kebijakan fiskal 
Anggaran dapat digunakan untuk mendorong, memberikan fasilitas, dan 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan ekonomi serta pemerataan hasil-
hasilnya. 
3. Instrument perencanaan 
Di dalam anggaran disebutkan tujuan yang ingin dicapai, biaya dan hasil 








4. Instrument pengendalian 
Dalam anggaran berisi rencana penerimaan dan pengeluaran secara 
rinci setiap unit kerja untuk menghindari overspending, underspending, 
atau mengalokasikan anggaran pada bidang yang lain. 
 
2.1.4 Jenis-jenis Anggaran Sektor Publik 
Menurut Mardiasmo (2009:66-67), anggaran sektor publik dapat 
dibagi menjadi dua, sebagai berikut.  
1. Anggaran Operasional (Operation/recurrent budget) 
Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan sehari-
hari dalam menjalankan pemerintahan. Pengeluaran pemerintah yang 
dapat dikategorikan dalam pengeluaran operasional adalah “belanja 
rutin”. Belanja rutin (recurrent expenditure) adalah pengeluaran yang 
manfaatnya hanya untuk satu tahun anggaran tidak dapat menambah 
asset atau kekayaan bagi pemerintah. Disebut “rutin” karena sifat 
pengeluaran tersebut berulang-ulang ada setiap tahun. Secara umum, 
pengeluaran yang masuk kategori anggaran operasional antara lain 
Belanja Administrasi Umum dan Belanja Operasi dan Pemeliharaan.  
2. Anggaran Modal/Investasi (capital/investment budget) 
Anggaran  modal  menunjukkan rencana jangka panjang dan 
pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, peralatan, kendaraan, 
perabot, dan sebagainya. Pengeluaran modal yang besar biasanya 
dilakukan dengan menggunakan pinjaman. Belanja Investasi/Modal 
adalah pengeluaran yang manfaatnya cenderung melebihi satu tahun 
anggaran dan menambah anggaran rutin untuk biaya operasional dan 
pemeliharaannya. 
Pada dasarnya, pemerintah tidak mempunyai uang yang dimiliki sendiri, 
sebab seluruhnya adalah milik publik. Dalam sebuah masyarakat 
demokratis, rakyat memberi mandat kepada pemerintah melalui proses 
pemilihan umum. Politisi mentranslasikan mandat tersebut dalam bentuk 
kebijakan publik dan program yang memberi manfaat bagi pemilih yang 
direfleksikan dalam anggaran. 
 
2.1.5 Sistem Penganggaran 
Mokoginta dalam Halim (2012:141) “sistem penganggaran adalah 
suatu tatanan yang logis, sistematis, dan baku yang terdiri dari tata kerja, 
pedoman kerja, dan prosedur kerja untuk menyusun anggaran dan saling 
berkaitan serta saling keterkaitan”. 
Menurut Mardiasmo (2002:75), menjelaskan bahwa  sebagai sebuah 
sistem,  
perencanaan anggaran sektor publik telah mengalami banyak perkembangan. 





dinamika perkembangan manajemen sektor publik dan perkembangan tuntutan 
yang muncul di masyarakat. Secara garis besar terdapat dua pendekatan utama 
yang memiliki perbedaan mendasar, yaitu: 
 
1. Anggaran tradisional atau anggaran konvensional 
1. Incrementalism 
anggaran trandisional bersifat incrementalism, yaitu hanya menambah 
atau mengurangi jumlah rupiah pada item-item anggaran yang sudah 
ada. 
 
2. Line Item 
Metode line item budget tidak memungkinkan untuk menghilangkan 
item-item penerimaan atau pengeluaran yang telah ada dalam strutur 
anggaran, walaupun sebenarnya secara riil item tertentu sudah tidak 
relevan lagi untuk digunakan pada periode sekarang. Karena sifatnya 
yan demikian, penggunaan anggaran tradisional tidak memungkinkan 
untuk dilakukan penilaian kinerja secara akurat, karena satu-satunya 
tolok ukur yang dapat digunakan adalah semata-mata pada ketaatan 
dalam menggunakan dana yang diusulkan.  
2. Pendekatan baru (new publik management) 
1. Anggaran kinerja 
Anggaran kinerja didasarkan pada tujuan dan sasaran kinerja. Oleh 
karena itu, anggaran digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Penilaian kinerja didasarkan pada pelaksanaan value for money dan 
efektivitas anggaran. Sistem anggaran kinerja pada dasarnya 
merupakan sistem yang mencakup kegiatan penyusunan program 
dan tolok ukur kinerja sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan 
sasaran program. 
2. Zero Based Budgeting (ZBB) 
Penyusunan anggaran dengan menggunakan konsep ZBB dapat 
menghilangkan incrrementalism  dan line item  karena anggaran 
diasumsikan mulai dari nol. Dengan ZBB seolah-olah proses 
anggaran dimulai dari hal yang baru sama sekali. Item anggaran yang 
sudah tidak relevan dan tidak mendukung pencapain tujuan 
organisasi dapat hilang dari struktur anggaran, atau mungkin juga 
muncul item baru. 
3. Planning Programming Budgeting System (PPBS) 
PPBS merupakan teknik penganggaran yang didasarkan pada teori 
sistem yang berorientasi pada output dan tujuan dengan penekanan 
utamanya adalah alokasi sumber daya berdasarkan analisis ekonomi. 
 
2.1.6 Siklus Anggaran    
Menurut Henley dalam Mardiasmo (2002:70) prinsip-prinsip pokok 
siklus anggaran perlu diketahui dan dikuasai dengan baik oleh 
penyelenggara pemerintahan. Pada dasarnya prinsip-prinsip dan 





swasta dengan sektor publik. Siklus anggaran anggaran meliputi empat 
tahap yang terdiri atas: 
a. Tahap persiapan anggaran (preparation) 
Pada tahap persiapan anggaran dilakukan pengeluaran atas dasar 
taksiran pendapatan yang tersedia. Terkait dengan masalah tersebut, 
yang perlu diperhatikan adalah sebelum menyetujui taksiran 
pengeluaran, hendaknya terlebih dahulu dilakukan penaksiran 
pendapatan secara lebih akurat. 
b. Tahap ratifikasi (approval/ratification) 
Tahap ini merupakan tahap yang melibatkan proses politik yang cukup 
rumit dan cukup berat. Pimpinan eksekutif dituntut tidak hanya memiliki 
managerial skill namun juga harus mempunyai political skill, 
salesmanship, dan coalition building yang memadai. Integritas dan 
kesiapan mental yang tinggi dari eksekutif sangat penting dalam tahap 
ini. 
c. Tahap implementasi (implementation) 
Dalam tahap pelaksanaan anggaran, hal terpenting yang harus 
diperhatikan oleh manajer keuangan publik adalah dimilikinya sistem 
(informasi) akuntansi dan sistem pengendalian manajemen.  
d. Tahap pelaporan dan evaluasi (reporting and evaluation) 
Tahap persiapan, ratifikasi dan implementasi anggaran terkait dengan 
aspek operasional anggaran, sedangkan tahap pelaporan dan evaluasi 
terkait dengan aspek akuntabilitas.  
 
2.1.7 Pendekatan dalam Proses Anggaran 
Mokoginta dalam Halim (2012:144) pendekatan dalam proses 
penganggaran adalah suatu cara atau metode yang ditempuh dalam 
menyiapkan, merumuskan dan menyusun anggaran. Dalam pendekatan ini 
akan tergambar arah atau arus dari proses persiapan, perumusan, dan 
penyusunan anggaran,  akan tergambar pula mengenai asal atau sumber 
inisiatif dan ke arah mana inisiatif tersebut dilaksanakan. 
1. Top Down Approach 
Adalah rencana, program maupun anggaran ditentukan sepenuhnya oleh 
unit kerja yang tertinggi tingkatnya, sedangkan unit-unit kerja dibawahnya 
hanya sekedar melaksanakan, tanpa pertimbangan usulan dari unit kerja 
di bawahnya. 
2. Bottom Up Approach 
Pada pendekatan ini cara atau metode yang digunakan dalam 
mempersiapkan, merencanakan, dan merumuskan anggaran dimulai dari 
tingkat/jenjang organisasi terbawah mengarah secara hirarki ke 
tingkat/jenjang yang lebih tinggi. 
3. Mixture Approach 
Pendekatan ini merupakan penggabungan antara pendekatan top down  









2.1.8 Prinsip-prinsip Anggaran 
Mardiasmo (2009:67) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 
anggaran sektor publik meliputi: 
a. Otorisasi oleh legislatif 
Anggaran publik harus mendapatkan otorisasi dari legislatif terlebih 
dahulu sebelum eksekutif dapat membelanjakan anggaran tersebut. 
b. Komprehensif 
Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah. Oleh karena itu, adanya dana non-budgetair pada dasarnya 
menyalahi prinsip anggaran yang bersifat komprehensif. 
c. Keutuhan anggaran 
Semua penerimaan dan belanja pemerintah terhimpun dalam dana 
umum. 
d. Nondiscretionary appropriation 
Jumlah yang disepakati oleh dewan legislatif harus termanfaatkan secara 
ekonomis, efisien, dan efektif. 
e. Periodik 
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik, dapat bersifat tahunan 
maupun multi-tahunan. 
f. Akurat 
Estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang 
tersembunyi yang dapat dijadikan kantong-kantong pemborosan dan 
inefisiensi anggaran serta dapat mengakibatkan munculnya 
underestimate  pendapatan dan overestimate pengeluaran. 
g. Jelas 
Anggaran hendaknya sederhana, dapat dipahami masyarakat, dan tidak 
membingungkan. 
h. Diketahui publik  
Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas.  
 
2.2 Partisipasi Anggaran 
Menurut Young (1985)  “participation is defined as the process 
whereby the superior selects the form of the compensation contract and the 
subordinates is permitted to select a specific value for each parameter in 
contract” artinya partisipasi didefinisikan sebagai proses dimana superior 
memilih bentuk kontrak kompensasi dan bawahan diizinkan untuk memilih 





Menurut Garrison (2014:385), pendekatan partisipatif dalam 
penyusunan anggaran penting bila anggaran tersebut akan digunakan 
untuk mengendalikan dan mengevaluasi kinerja manajer. Sejumlah 
keunggulan yang biasanya diungkapkan atas aggaran partisipatif ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Setiap orang pada semua tingkatan organisasi diakui sebagai anggota 
tim yang pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemen puncak 
2. Estimasi anggaran yang dibuat oleh manajer lini depan sering kali lebih 
akurat dan andal dibandingkan dengan estimasi manajer puncak yang 
kurang memiliki pengetahuan mendalam 
3. Timbul motivasi yang lebih tinggi bila individu berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan mereka sendiri, dibandingkan bila tujuan tersebut 
ditentukan dari atas. 
4. Seorang manajer yang tidak dapat memenuhi anggaran yang ditetapkan 
dari atas selalu dapat berkata bahwa anggaran tersebut tidak realistis 
dan tidak mungkin untuk dicapai. Dengan anggaran yang ditetapkan 
sendiri, alasan semacam ini tidak akan timbul. 
 
Suatu proses anggaran bisa bersifat dari “atas ke bawah” atau dari 
“bawah keatas”. Dengan penyusunan anggaran dari atas ke bawah, 
manajemen senior menetapkan anggaran bagi tingkat yang lebih rendah. 
Dengan penyusunan anggaran dari bawah ke atas, manajer di tingkat yang 
lebih rendah berpartisipasi dalam menentukan besarnya anggaran. Tetapi, 
kedua pendekatan tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Sebenarnya, proses penyusunan anggaran yang efektif 
menggabungkan kedua pendekatan tersebut. Pembuat anggaran 
mempersiapkan draft pertama anggaran untuk bidang tanggung jawab 
mereka, yang merupakan pendekatan dari bawah keatas. Tetapi, mereka 
melakukan hal tersebut berdasarkan pedoman yang ditetapkan di tingkat 
yang lebih tinggi, yang merupakan pendekatan dari atas ke bawah. 
Manajer senior meninjau dan mengkritik anggaran yang diusulkan. Proses 





anggaran tidak main-main dengan sistem penyusunan anggaran (Antony, 
Govindarajan 2005:86-87). 
  
2.3 Asimetri Informasi  
Menurut Dunk (1993) “information asymmetry exists only when 
subordinates’ information exceeds that of their superiors”. Artinya asimetri 
informasi ada hanya jika bawahan memiliki informasi lebih dibanding 
dengan atasannya. Selanjutnya menurut Dunk (1993) apabila partisipasi 
anggaran dan asimetri informasi tinggi, maka kesenjangan anggaran juga 
akan tinggi dan sebaliknya.  
Suartana dalam Rahmiati (2013) konsep asimetri informasi yaitu 
atasan  mungkin mempunyai pengetahuan dan wawasan yang lebih 
daripada bawahan, ataupun sebaliknya. Bila kemungkinan yang pertama 
terjadi, akan muncul tuntutan atau motivasi yang lebih besar dari atasan 
kepada bawahan mengenai pencapaian target anggaran yang menurut 
bawahan terlalu tinggi. Namun bila kemungkinan yang kedua terjadi, 
bawahan akan menyatakan target yang lebih rendah daripada yang 
dimungkinkan untuk dicapai.  
Sujana (2010) asimetri informasi mendorong pentingnya partisipasi 
dalam penyusunan anggaran agar anggaran lebih bermanfaat. Syarat 
sahnya suatu partisipasi dalam memberikan informasi atau well informed, 
artinya setiap orang yang berpartisipasi dapat memberikan informasi yang 
baik dan berguna yang dimiliki yang nantinya akan bermanfaat dalam 
penetapan anggaran. Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran 







2.4 Senjangan anggaran (Budgetary Slack) 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:84-85) budgetary slack 
merupakan perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik dari 
organisasi. Banyak pembuata anggaran cenderung untuk menganggarkan 
pendapatan agak lebih rendah dan pengeluaran agak lebih tinggi dari 
estimasi terbaik mereka mengenai jumlah-jumlah tersebut. Lebih lanjut 
Garrison (2014:385) tanpa adanya peninjauan ulang, anggaran partisipatif 
mungkin saja menjadi terlalu bebas atau terlalu banyak mengandung 
budgetary slack. Akibatnya adalah inefisiensi dan pemborosan. Dengan 
demikian, sebelum anggaran diterima, anggaran harus terlebih dahulu 
diperiksa secara cermat oleh atasan langsung. Jika anggaran tersebut 
memerlukan perubahan, maka perubahan tersebut harus didiskusikan dan 
dimodifikasi atas kesepakatan kedua belah pihak. 
2.5 Penekanan Anggaran 
Penekanan anggaran merupakan variabel yang dapat menimbulkan 
senjangan anggaran. Sujana (2010) menjelaskan bahwa  
“budget emphasis adalah kondisi bilamana anggaran dijadikan faktor yang 
paling dominan dalam pengukuran kinerja bawahan pada suatu organisasi. 
Pengukuran kinerja berdasarkan anggaran yang telah disusun membuat 
bawahan akan berusaha memperoleh variance yang menguntungkan 
dengan menciptakan slack, antara lain dengan merendahkan penghasilan 
dan meninggikan biaya pada saat penyusunan anggaran. Jika bawahan 
meyakini penghargaan (reward) yang diberikan tergantung pada pencapaian 
target dalam anggaran, bawahan akan mencoba membangun slack  dalam 
anggarannya. 
 
Faktor penekanan anggaran dapat menimbulkan senjangan 
anggaran juga dikemukakan oleh Suartana (2010:138), bahwa: 
“seringkali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
pengukur kinerja manajemen, karena itu yang tersedia. Penekanan 
anggaran seperti ini dapat memungkinkan timbulnya slack. Penilaian kinerja 





bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek 
kompensasi kedepannya”. 
 
Selanjutnya menurut Ikhsan dan Ishak (2005:166), mengemukakan 
bahwa: 
“Tekanan anggaran adalah lebih bahaya bagi penyelia yang bertanggung 
jawab untuk memenuhi target tertentu. Karena penyelia sering kali tidak 
mampu melimpahkan tanggung jawab kepada bawahan, mereka akhirnya 
melakukan tindakan yang disfungsional yang salah satunya adalah 
mendistorsi proses pengukuran. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
manipulasi secara terang-terangan terhadap data atau membuat keputusan 
operasi yang meningkatkan kinerja dengan segera tetapi dapat merugikan 
perusahaan dalam jangka panjang. Misalnya memasukkan faktor 
keselamatan (slack) ke dalam anggaran, guna meningkatkan kemungkinan 
untuk memenuhi atau melampau standar kinerja”. 
 
2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitiaan Terdahulu 





Budgetary Slack Dengan 
Variabel Pemoderasi 
Ketidakpastian Lingkungan 
dan Kohesivitas Kelompok 
Partisipasi penganggaran 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Budgetary Slack 
 
2 Hafsah (2008) Pengaruh Asimetri Informasi 




1. partisipasi anggaran 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kesenjangan anggaran  
2. asimetri informasi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan 
kesenjangan anggaran 












Analisis Pengaruh Partisipasi 
Penganggaran Terhadap 
Budgetary Slack Dengan 
Informasi Asimetri, Motivasi, 
Budaya Organisasi Sebagai 
Pemoderasi 
1. Partisipasi anggaran 
memiliki hubungan yang 
negatif dan signifikan 
terhadap budgetary slack 
2. Informasi asimetri 









terhadap budgetary slack, 
sehingga dapat dikatakan 
bahwa motivasi bukan 









terhadap budgetary slack, 
sehingga dapat dikatakan 
bahwa budaya organisasi 
bukan merupakan variabel 
















Terhadap Budgetary Slack 
Pada Hotel-Hotel Berbintang 
Di Kota Denpasar 
The  reseach  concludes  that  
budget  participation,  budget  
pressure, organization  
commitment  and  uncertainty  
of  business  circumstances  
do  not have significant effect 
on budgetary slack in star 
hotels in Denpasar. The only 
variable that has significant 




Pengaruh Informasi Asimetri 
Terhadap Hubungan Antara 
Anggaran Partisipatif Dengan 
Budgetary slack 
1. Hasil analsis regresi linear 
berganda menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara anggaran 
partisipatif dengan 
budgetary slack dengan 
arah negatif, artinya 
semakin tinggi anggaran 
partisipatif individu maupun 
manajemen konsultasi 
maka budgetary slack 
penyusunan anggaran 
akan semakin menurun 
2. Hasil analisis juga 
menujukkan jika interaksi 
antara anggaran partisipatif 
dengan asimetri informasi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
budgetary slack. Artinya, 
asimetri informasi 
memoderasi hubungan 
antara anggaran partisipatif 







Analisis Pengaruh Partisipasi 
anggaran, Informasi Asimetri 
dan Penekanan Anggaran 
terhadap Senjangan 
Anggaran (Budgetary Slack) 
(Studi Pada SKPD 
Pemerintah Kabupaten 
Pinrang) 
Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa  partisipasi  anggaran,  
informasi asimetri  dan 
penekanan anggaran  
berpengaruh terhadap  
budgetary slack. 




Senjangan Anggaran Dengan 
Asimetri Informasi Dan 
Komitmen Organisasi 
Sebagai Pemoderasi (Studi 
Empiris Pada Pemerintah 
Daerah Kota Padang) 
1. Partisipasi  anggaran 
berpengaruh signifikan  
negatif  terhadap senjangan  
anggaran  
2. Asimetri Informasi  
berpengaruh signifikan 
positif terhadap hubungan  
antara partisipasi  anggaran 
dengan senjangan anggaran 
  
3. Komitmen  Organisasi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap hubungan  antara 
partisipasi  anggaran  
4. dengan senjangan anggaran  
Sumber : Diolah 2017  
 
2.7 Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya maka 





Gambar 2.1 Model Penelitian 
Partisipasi Anggaran  








2.8.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 
Teori agensi menyatakan prinsipal dan agen memiliki preferensi atau 
tujuan yang berbeda. Prinsipal mendelegasikan wewenangnya kepada 
agen. Dalam penyusunan anggaran, agen diberikan kesempatan untuk 
memberikan keterlibannya dalam bentuk partisipasi anggaran. Partisipasi 
anggaran merupakan keterlibatan manajer level bawah dalam proses 
pengganggaran dimana dapat mempengaruhi terjadinya senjangan 
anggaran.  
Partisipasi anggaran yang banyak dihubungankan dengan senjangan 
anggaran ditemukan memiliki pengaruh yang tidak konsisten. Beberapa 
peneliti menemukan adanya hubungan negative misalnya Dunk (1993) dan 
rahmiati (2013). Peneliti lainnya menemukan adanya pengaruh penerapan 
partisipasi anggaran terhadap terjadinya kesenjangan anggaran (budgetary 
slack), misalnya penelitian yang dilakukan Apriyandi (2011), Supanto 
(2010) dan Hafsah (2005) menunjukkan partisipasi anggaran berpengaruh 
secara signifikan terhadap senjangan anggaran.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha1   :  Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran 
  
2.8.2 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Senjangan Anggaran 
Dalam teori agensi terdapat pendelegasian wewenang. Akibat 
adanya pendelegasian wewenang tersebut, agen berkewajiban untuk 





pertanggungjawabannya kepada prinsipal. Informasi yang dimiliki oleh 
agen lebih banyak dari pada principal dalam hal penyusunan anggaran.  
Suartana dalam armaeni (2012) “Senjangan  anggaran  akan  
menjadi  lebih  besar  dalam  kondisi informasi  asimetris  karena  informasi  
asimetris  mendorong  bawahan/pelaksana  anggaran  membuat  
senjangan  anggaran.  Secara  teoritis, informasi  asimetris  dapat  
dikurangi  dengan  memperkuat  monitoring dan meningkatkan kualitas 
pengungkapan”. Penelitian terdahulu yang juga membuktikan adanya 
pengaruh asimetri informasi terhadap hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan budgetary slack yang dilakukan oleh berbagai peneliti 
yaitu penelitian Armaeni (2012) membuktikan adanya pengaruh asimetri 
informasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan 
budgetary slack.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha2  : Asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran 
 
 
2.8.3 Pengaruh Penekanan Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 
Teori agensi menganut adanya kontrak antara agen dan principal. 
Apabila dalam pengukuran kinerjanya menggunakan anggaran sebagai 
tolok ukur, maka agen berusaha mencapai target yang ingin dicapai atau 
membuat anggaran agar mudah untuk dicapai.  
Penelitian yang dilakukan oleh Armaeni (2012), menunjukkan adanya 
pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran. target 





oleh bawahan. Hal ini disebabkan kadangkala karena insentif yang 
diberikan  kepada  bawahan  ketika  target  anggaran  tercapai  atau  
karena dengan rapat evaluasi yang dilakukan membuat bawahan merasa 
dituntut untuk dapat mencapai target anggaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 






3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis (hypotheses testing). 
Studi yang termasuk dalam pengajuan hipotesis biasanya menjelaskan 
sifat hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau 
kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu situasi 
(Sekaran, 2006:162). Jenis penelitian ini adalah studi kausal (causal study). 
“studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih 
masalah disebut studi kausal” (Sekaran, 2006:165).  
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara 
alami tanpa memanipulasi variabel bebas atau penelitian ini bukan 
termasuk penelitian eksperimen. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu dengan studi satu tahap (cross-sectional study). Pengumpulan data 
dilakukan hanya sekali, mungkin selama periode harian, mingguan, atau 
bulanan, dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 
2006:177). Penelitian ini menggunakan skala likert (likert scale) 1-5 
sebagai skala pengukurannya.  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai 
Makassar. Penelitian ini berlangsung selama 6 minggu (Februari-Maret 
2017). Proses pengumpulan data berlangsung selama 4 minggu 






3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan unsur yang terdapat 
di dalam objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan 
Kerja KPPBC Makassar. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan sekelompok subyek 
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu. Kriteria sampel yang dipilih 
dalam penelitian ini yaitu pihak yang terlibat secara langsung dalam 
penyusunan anggaran pada Satuan Kerja KPPBC Makassar. Dalam 
penelitian ini, peneliti menghitung ukuran sampel dengan menggunakan 
teknik slovin (Sugiyono, 2011:87). 
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
E  = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 
yang masih bisa ditolerir; e=0,05 
Sehingga dari 70 orang (populasi) yang terlibat langsung dalam 
penyusunan anggaran, sekitar 60 orang ditetapkan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Penelitian ini menggunakan 4 variabel yang terdiri dari tiga (3) 





penekanan anggaran), satu (1) variabel dependen (budgetary slack) 
Definisi variabel yang digunakan sebagai berikut. 
a. Partisipasi Anggaran  
Partisipasi anggaran merupakan proses penyusunan anggaran yang 
melibatkan manajer level bawah (pusat pertanggungjawaban) dalam 
penyusunannya.  
b. Asimetri Informasi 
Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki oleh 
manajer level bawah dan manajer level atas yang menyebabkan adanya 
ketidaksamaan dalam mengelola informasi yang ada. 
c. Penekanan anggaran 
Penekanan  Anggaran  dalam  penelitian  ini  didefinisikan  sebagai 
tekanan  bagi  bawahan  atas  anggaran  yang  digunakan  sebagai  
tolok  ukur kinerja. 
d. Senjangan Anggaran  
Budgetary slack adalah perbedaan (kesenjangan) antara jumlah 
anggaran yang disusun oleh manajer pusat pertanggungjawaban 
dengan estimasi terbaik perusahaan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek 
yang diperoleh melalui observasi langsung dan survei dengan cara 
memberikan kuesioner kepada para responden.  
Pendekatan yang digunakan adalah metode survei, yaitu peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan variabel yang akan 





dua bagian pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui identitas 
responden dan persepsi responden mengenai anggaran partisipatif, 
informasi asimetri, penekanan anggaran, dan senjangan anggaran.  
3.6 Instrumen Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan dari penelitian-penelitian terdahulu. Variabel dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
a. Partisipasi Anggaran  
Variabel partisipasi anggaran dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Armaeni  (2012). 
Variabel ini menggunakan 6 item pertanyaan yang masing-masing 
pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert 1-5, antara lain. 
1. Keterlibatan dalam penyusunan program instansi dan penyusunan 
anggaran. 
2. Komunikasi yang terbuka untuk menerima usulan atau saran-saran 
dalam proses penyusunan anggaran. 
3. Adanya kesesuaian antara tujuan individu dan tujuan perusahaan. 
b. Asimetri Informasi 
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Armaeni (2012). Variabel ini terdiri dari enam item pertanyaan yang 
masing-masing diukur dengan menggunakan skala likert 1-5, antara 
lain. 
1. Kesesuaian komunikasi antara atasan dan bawahan atas kegiatan 
operasional. 





3. Kesesuaian informasi dalam pengambilan keputusan. 
c. Penekanan anggaran 
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Armaeni (2012). Variabel ini terdiri dari enam item pertanyaan yang 
masing-masing diukur dengan menggunakan skala likert 1-5. 
d. Senjangan anggaran 
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Armaeni (2012). Variabel ini terdiri dari 6 pertanyaan yang masing-
masing diukur dengan menggunakan skala likert 1-5, antara lain. 
1. Kesesuaian pelaksanaan program, kegiatan instansi dan 
ketersediaan anggaran. 
2. Pengoptimalisasian dan efisiensi dalam mencapai target anggaran. 
3. Pencapaian dalam pelaksanaan penyerapan program dan kegiatan 
instansi. 
3.7 Analisis Data 
3.7.1 Uji Kualitas Data 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa 
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini merupakan instrumen yang dikembangkan oleh peneliti 
terdahulu. Hal ini berarti, validitas dan reliabilitas masing-masing instrumen 
penelitian sebenarnya sudah teruji secara baik. Namun, untuk tetap 
menjaga keyakinan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 







3.7.1.1 Uji Validitas 
 
Menurut Hartono (2004:144) validitas menunjukkan seberapa nyata 
suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabilitas 
menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurnya. Uji validitas 
dilakukan dengan maksud memberi keyakinan bahwa alat ukur yang 
digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai Correlated Item-Total 
Correlation. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif, 
maka pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. Sebaliknya, jika 
r hitung lebih kecil dari r tabel, maka pertanyaan dapat dikatakan tidak 
valid.  
3.7.1.2 Uji Reliabilitas  
 
Menurut Sekaran (2003:203) reliabilitas suatu pengukur 
menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrumen yang 
mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses kebaikan dari 
suatu pengukur. Menurut Hartono (2004:144) reliabilitas berhubungan 
dengan akurasi dari pengukurnya. Reliabilitas berhubungan dengan 
konsistensi dari pengukur. Suatu pengukur dikatakan reliable jika dapat 
dipercaya.  
Reliabilitas suatu instrumen dilihat dari kemampuan instrumen 
tersebut digunakan secara baik dari waktu ke waktu. Suatu kuisioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap kuisioner tersebut 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
melihat nilai cronbach’s alpha. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai 






3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak, model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan 
histogram, yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal. Kedua, dengan normal probability plot, 
yaitu distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 
ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
adalah normal, maka garis yang menggambarkan data akan mengikuti 
garis diagonalnya (Ghozali, 2009: 107). 
 
3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Multikolinieritas dapat 
dilihat pada nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan nilai tolerance 
dibawah <0,10 atau nilai VIF>10. (Ghozali, 2016: 104). 
 
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah  model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari 





homokedastisitas (Ghozali, 2009:37). Dan jika varians dari residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, disebut 
heteroskedastisitas.  
Salah satu cara untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas 
dalam suatu model regresi linier berganda adalah dengan grafik 
scatterplot. Dengan dasar analisis (Ghozali, 2009: 37): 
“Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 
secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas”. 
 
 
3.7.3 Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Multiple Linear Regression Analysis dan Moderated 
Regression Analysis. Metode analisis regresi linear berganda untuk 
menghitung besarnya pengaruh variabel X dan Y, yang diukur dengan 
menggunakan koefisien regresi, metode ini menghubungkan variabel 
dependen dengan variabel independen.  
Persamaan yang digunakan sebagai berikut. 
  Y = a + b1X1  
Dimana: 
Y  = Budgetary Slack 
a  = konstanta 
b1  = koefisien regresi 





Uji interaksi atau disebut dengan Moderated Regression Analysis 
(MRA) digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel yang 
di dalamnya terdapat variabel moderasi. MRA merupakan aplikasi dari 
regresi linear berganda yang dalam persamaan regresinya mengandung 
unsur interaksi atau perkalian dua atau lebih variabel independen. 
Berdasarkan hipotesis yang diajukan maka persamaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
   Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Dimana: 
Y = budgetary slack 
a  = konstanta 
b1,b2,b3 = koefisien regresi variabel 
X1 = partisipasi anggaran  
X2 = asimetri informasi  




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Tidak terdapat pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 
anggaran 
2. Tidak terdapat pengaruh asimerti informasi terhadap senjangan 
anggaran 
3. Tidak terdapat pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan 
anggaran. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi sektor publik, dalam hal ini 
Satuan Kerja KPPBC Makassar memiliki sumber pendanaan yang jelas 
dan jumlah atau persentase yang telah ditentukan. Selain itu, tiap individu 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsi yang telah ditetapkan. Hal inilah yang mungkin menyebabkan 
tidak terdapat pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan 
penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan pengamatan dan analisa yang telah dilakukan, adapun 
saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut.  
1. Seluruh pihak sebaiknya ikut berpartisipasi aktif dalam proses 





2. Pencapaian target anggaran, tidak hanya berpedoman terhadap   
penilaian kinerja pegawai, akan tetapi aspek lain yang mendukung 
kinerja bawahan juga menjadi faktor pendukung terhadap pencapaian 
target anggaran.  
3. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
dengan jumlah satuan kerja yang lebih banyak dan tambahan variable 
budaya organisasi. 
5.3    Keterbatasan Penelitian 
 Adapun hambatan dan keterbatasan selama penelitian adalah 
pemakaian partisipan yang terlibat langsung dalam proses penganggaran 
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No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
1 Armaeni (Analisis Pengaruh 
Partisipasi anggaran, 
Informasi  
Asimetri dan Penekanan 
Anggaran terhadap  
Senjangan Anggaran 
(Budgetary Slack) 
(Studi Pada SKPD 
Pemerintah Kabupaten 
Pinrang)) 
Penelitian  ini  bertujuan  
untuk  mencari  bukti  
empirik  untuk 
mendukung  dugaan  
bahwa  terdapat  
pengaruh  antara  
partisipasi  anggaran, 
informasi  asimetri  dan  
penekanan  anggaran  
terhadap  timbulnya  
budgetary  slack pada 
SKPD Pemerintah 
Kabupaten Pinrang. 
1.  partisipasi  anggaran,  
informasi  asimetris,  dan  
penekanan  anggaran 
secara  serempak  
mempunyai  pengaruh  
yang  signifikan  terhadap 
budgetary slack. 
2.  partisipasi anggaran 
mempunyai pengaruh  
yang signifikan terhadap  
budgetary slack. 
3. informasi  asimetris  
mempunyai  pengaruh  
yang  signifikan  terhadap 
budgetary slack. 
4. penekanan anggaran  
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap 
budgetary slack. 
Dalam  penelitian  ini  
terdapat  3  (tiga)  
variabel  independen  
yaitu  variabel  
partisipasi  anggaran,  
informasi  asimetri,  dan  
penekanan  anggaran,  





Uji Kualitas Data (Uji 
Validitas, Uji Reliabilitas,  
Pengujian Asumsi Klasik 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  
partisipasi  anggaran,  informasi asimetri  
dan penekanan anggaran  berpengaruh 





No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
2 Elfi, Rahmiati Pengaruh 
Partisipasi Anggaran 
Terhadap Senjangan 
Anggaran Dengan Asimetri 
Informasi Dan Komitmen 
Organisasi Sebagai 
Pemoderasi (Studi Empiris 
Pada Pemerintah Daerah 
Kota Padang) 
Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji: 1) 
Pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap  
senjangan anggaran.  
2) Pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap 
senjangan anggaran 
dengan asimetri informasi 







1. Partisipasi  anggaran  
berpengaruh signifikan  
negatif  terhadap  
senjangan anggaran. 
2. Asimetri  informasi  




3. Partisipasi  anggaran  
berpengaruh signifikan  
negatif  terhadap  
senjangan  anggaran,  
pengaruh  tersebut  akan  
semakin kuat dengan 
adanya komitmen 
organisasi. 
Teknik   pengumpulan    
adalah dengan  
menyebar  kuesioner. 
Variabel  terikat  dalam  






pemoderasi  ialah  
asimetri  informasi  dan  
budaya organisasi. 
1. Partisipasi  anggaran berpengaruh 
signifikan  negatif  terhadap senjangan  
anggaran  
2. Asimetri Informasi  berpengaruh 
signifikan positif terhadap hubungan  
antara partisipasi  anggaran dengan 
senjangan anggaran  
3. Komitmen  Organisasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
hubungan  antara partisipasi  
anggaran  
4. dengan senjangan anggaran  







Terhadap Budgetary Slack 
Pada Hotel-Hotel Berbintang 
Di Kota Denpasar 
This  research  aims  to  
investigate  the  effect  of  
budget  participation,  
budget  pressure,  
organization  
commitment,  asymmetric  
information,  and  
uncertainty  of  business  
circumstances  on  
1. Partisipasi  penganggaran  
berpengaruh  secara 
signifikan   terhadap  
budgetary  slack  pada  
hotel-hotel berbintang di 
Kota Denpasar 
2. Penekanan  anggaran  
berpengaruh  secara  
signifikan terhadap 
budgetary slack pada 
hotel-hotel berbintang di 
Variabel  dependen  
dalam  penelitian  ini  
adalah  budgetary  
slack. 
Variabel  bebas  atau  
variabel  independen  
dalam  penelitian  ini  
adalah  partisipasi  
penganggaran   (X1),  
penekanan  anggaran  
The  reseach  concludes  that  budget  
participation,  budget  pressure,  
organization  commitment  and  
uncertainty  of  business  circumstances  
do  not  
have significant effect on budgetary 






No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
budgetary  slack  in  star  
hotels  in Denpasar. 
Kota Denpasar. 
3. Komitmen  organisasi  
berpengaruh  secara  
signifikan terhadap  
budgetary  slack  pada  
hotel-hotel  berbintang di 
Kota Denpasar. 
4. Asimetri  informasi  
berpengaruh  secara  
signifikan terhadap  
budgetary  slack  pada  
hotel-hotel  berbintang di 
Kota Denpasar. 
5. Ketidakpastian  lingkungan 
berpengaruh  secara 
signifikan  terhadap 
budgetary  slack  pada  
hotel-hotel berbintang di 
Kota Denpasar. 
(X2),  komitmen 
organisasi (X3), asimetri 




Uji Regresi Linear 
Berganda 
Uji Kelayakan Model 
 
variable that has significant effect is 
asymmetric information. 
4 Maria, Delli ( Influence of 
fairness perception and trust 
on  
Budgetary slack: study 




Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah 
persepsi keadilan 






kepada atasan mereka 
1. persepsi keadilan 







2. kepercayaan bawahan 
kepada atasan dapat 
Variabel: 
1. Keadilan distributive 





Teknik Analisis:  
1. Hasil uji reliabilitas konstruk dapat 
dikatakan reliable atau dapat 
diandalkan 
2. hasil penelitian terhadap keadilan 
distributive dan keadilan procedural 
pada saat proses penganggaran 
parsitipatif dapat menumbuhkan trust 





No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
dan juga untuk 
membuktikan apakah 
bawahan kepercayaan 

















5 Apriyandi (Pengaruh 
Informasi Asimetri Terhadap 




Menguji hubungan antara 
anggaran partisipatif 
dengan budgetary slack 





3. Anggaran partisipatif      
berpengaruh signifikan 
terhadap budgetary slack 
4. Asimetri informasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap hubungan antara 
anggaran partisipatif dan 
budgetary slack 
Variabel: 
5. Asimetri informasi 
6. Anggaran partsipatif 
7. Budgetary slack 
 
 






1. Hasil analsis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara anggaran 
partisipatif dengan budgetary slack 
dengan arah negatif, artinya semakin 
tinggi anggaran partisipatif individu 
maupun manajemen konsultasi maka 
budgetary slack penyusunan 
anggaran akan semakin menurun 
2. Hasil analisis juga menujukkan jika 
interaksi antara anggaran partisipatif 
dengan asimetri informasi 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap budgetary slack. Artinya, 
asimetri informasi memoderasi 
hubungan antara anggaran 





No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
6 Supanto (Analisis Pengaruh 
Partisipasi Penganggaran 
Terhadap Budgetary Slack 
Dengan Informasi Asimetri, 
Motivasi, Budaya Organisasi 
Sebagai Pemoderasi) 
Menemukan bukti empiris 
adanya pengaruh 
partisipasi penganggaran 
terhadap budgetary slack 
dengan informasi 




1. Partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack 
2. Informasi asimetri 
memoderasi pengaruh 
partisipasi anggaran 
terhadap Budgetary Slack 




4. Budaya organisasi 
memoderasi pengaruh 
partisipasi anggaran 




2. Budgetary Slack 
3. Informasi Asimetri 
4. Motivasi 





Analysis (MRA), Analisis 
Regresi 
1. Partisipasi anggaran memiliki 
hubungan yang negatif dan 
signifikan terhadap budgetary slack  
2. Informasi asimetri merupakan 
variabel yang memoderasi pada 
pengaruh partisipasi penganggaran 
terhadap budgetary slack 
3. Variabel motivasi tidak memperkuat 
atau memperlemah pengaruh 
partisipasi penganggaran terhadap 
budgetary slack, sehingga dapat 
dikatakan bahwa motivasi bukan 
merupakan variabel yang 
memoderasi pada pengaruh 
partisipasi penganggaran terhadap 
budgetary slack 
4. Budaya organisasi tidak 
memperkuat atau memperlemah 
pengaruh partisipasi penganggaran 
terhadap budgetary slack, sehingga 
dapat dikatakan bahwa budaya 
organisasi bukan merupakan 
variabel yang memoderasi pada 
pengaruh partisipasi penganggaran 





No Penulis/Topik/Judul Buku Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan Teknk Analisis Hasil Penelitian/Isi Buku 
7 Falikhatun (Pengaruh 
Partisipasi Penganggaran 
Terhadap Budgetary Slack 
Dengan Variabel Pemoderasi 
Ketidakpastian Lingkungan 




terhadap budgetary slack 








terhadap budgetary slack 
 
Partisipasi penganggaran 





2. Budgetary Slack 
3. Ketidakpastian 
Lingkungan 






Partisipasi penganggaran berpengaruh 
positif signifikan terhadap Budgetary 
Slack 
 
8 Hafsah (Pengaruh Asimetri 
Informasi dan Komitmen 
Organisasi Terhadap 
Hubungan Anggaran dengan 
Kesenjangan Anggaran ) 






2. Untuk mengetahui 
seberapa besar 









1. Asimetri Informasi 
2. Komitmen 
Organisasi 
3. Partisipasi Anggaran 
4. Kesenjangan 
Anggaran 
4. Berdasarkan uji statistic, Hipotesis 1 
diterima, yaitu partisipasi anggaran 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesenjangan anggaran  
5. Berrdasarkan uji statistic, hipotesis 2 
diterima, yaitu asimetri informasi 
berpengaruh secara signifikan 







































anggaran dengan kesenjangan 
anggaran 
6. Berdasarkan uji statistic, hipotesis 3 
diterima, yaitu komitmen organisasi 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap hubungan antara partisipasi 





          KUESIONER PENELITIAN 
DATA PRIBADI RESPONDEN 
Nama (boleh tidak diisi) :  .......................................  
Umur :  .......................................  tahun 
Jenis Kelamin : Pria / Wanita 
Pendidikan Terakhir : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 
Jabatan Sekarang :  ...................................  





1. Senjangan Anggaran 
Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan lingkungan anggaran pada Satuan 
Kerja  Bapak/Ibu. Bapak/Ibu diminta untuk memberi tanda tanda (√) pada 
nomor 1 sampai dengan 5, berdasarkan pada skala berikut ini: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 =Ragu-Ragu 
4 = Setuju 












1. Target anggaran pada bidang 
tanggung jawab saya dapat 
dicapai dengan mudah. 
     
2. Standar yang ditetapkan dalam 
anggaran mendorong saya untuk 
meningkatkan pencapaian target 
anggaran pada bidang tanggung 
jawab saya. 
     
3. Saya harus berhati-hati memonitor 
biaya-biaya pada unit yang 
menjadi tanggung jawab saya 
karena adanya batasan anggaran 
     
4. Target anggaran tidak menuntut 
saya memperhatikan penggunaan 
sumber daya secara efisien. 
     
5. Anggaran disusun berdasarkan 
kemampuan saya dalam 
mencapai target anggaran. 
     
6. Target pada anggaran sulit untuk 
dicapai. 






2. Partisipasi Anggaran 
Berikut ini berhubungan dengan peranan Bapak/Ibu dalam merancang 
anggaran pada Satuan Kerja Bapak/ Ibu. Bapak/ Ibu diminta untuk memberi 
tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 5. 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 =Ragu-Ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 









1. Proses penyusunan anggaran 
membutuhkan keikutsertaan saya 
     
2. Proses penyusunan anggaran 
membutuhkan pendapat saya 
     
3. Saya sering memberikan 
pendapat dan atau usulan tentang 
anggaran kepada atasan saya 
     
4. Saya memiliki pengaruh yang 
besar dalam anggaran terakhir 
(penetapan anggaran). 
     
5. Atasan saya sering meminta 
pendapat atau usulan saya dalam 
proses penyusunan anggaran 
     
6. Menurut saya, kontribusi saya 
cukup besar dalam penyusunan 
anggaran 






3. Asimetri Informasi 
Pada bagian ini, Bapak/Ibu diminta untuk membandingkan informasi yang dimiliki 
oleh Bapak/Ibu dengan informasi yang dimiliki atasan Bapak/Ibu. Bapak/ Ibu 
diminta untuk memberi tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 5. 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = RaguRagu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 









1. Dibandingkan atasan, saya memiliki 
informasi yang lebih baik terkait 
dengan kegiatan yang menjadi 
tanggung jawab saya. 
     
2. Dibandingkan atasan, saya lebih 
mengetahui apa yang dapat dicapai 
pada bidang yang menjadi tanggung 
jawab saya. 
     
3. Secara teknis, saya lebih mengetahui 
pekeijaan yang menjadi tanggung 
jawab saya, daripada atasan. 
     
4. Dibandingkan atasan, saya lebih 
mengetahui dengan pasti kineija 
potensial pada bidang yang menjadi 
tanggung jawab saya. 
     
5. Dibandingkan dengan atasan, saya 
lebih mengetahui jumlah biaya yang 
dibutuhkan dalam proses 
penyusunan anggaran. 
     
6. Dalam proses penyusunan 
anggaran, informasi yang saya 
berikan bertujuan agar tercapainya 
target anggaran. 





4. Penekanan Anggaran 
Pada bagian ini, Bapak/Ibu diminta untuk menilai seberapa penting hal-hal 
dibawah ini berdasarkan penilaian atasan Bapak/Ibu atas kineija Bapak/Ibu. 
Bapak/ Ibu diminta untuk memberi tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 5. 
1 =Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 









1. Anggaran pada unit yang menjadi 
tanggung jawab saya berfungsi 
sebagai alat pengendali 
(pengawasan) kinerja saya. 
     
2. Anggaran yang ditetapkan 
digunakan sebagai tolok ukur 
kinerja saya. 
     
3. Anggaran yang ditetapkan 
menuntut kinerja saya mencapai 
target anggaran. 
     
4. Anggaran yang ditetapkan, 
meningkatkan kinerja saya. 
     
5. Saya mendapatkan reward 
(penghargaan) dari atasan, ketika 
target anggaran tercapai. 
     
6. Terdapat kompensasi (bonus) 
ketika target anggaran dapat 
tercapai. 
     
 






HASIL UJI VALIDITAS 
 
Correlations 




Correlation 1 .484** .200 -.151 .284 -.025 .491** 
Sig. (2-tailed)  .002 .215 .351 .075 .878 .001 





** -.163 .282 .025 .594** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .315 .078 .880 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
SA3 Pearson 
Correlation .200 .692** 1 .023 .239 -.064 .545** 
Sig. (2-tailed) .215 .000  .887 .138 .697 .000 




.151 -.163 .023 1 .322
* .380* .503** 
Sig. (2-tailed) .351 .315 .887  .043 .016 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
SA5 Pearson 
Correlation .284 .282 .239 .322* 1 .232 .730** 
Sig. (2-tailed) .075 .078 .138 .043  .150 .000 




.025 .025 -.064 .380
* .232 1 .504** 
Sig. (2-tailed) .878 .880 .697 .016 .150  .001 










** .545** .503** .730** .504** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .001  
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














Correlation 1 .883** .735** .636** .707** .774** .867** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
PA2 Pearson 
Correlation .883** 1 .857** .697** .847** .886** .947** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
PA3 Pearson 
Correlation .735** .857** 1 .725** .868** .854** .923** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
PA4 Pearson 
Correlation .636** .697** .725** 1 .836** .793** .857** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
PA5 Pearson 
Correlation .707** .847** .868** .836** 1 .838** .934** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
PA6 Pearson 
Correlation .774** .886** .854** .793** .838** 1 .938** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 






Correlation .867** .947** .923** .857** .934** .938** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 










 AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 
Asimetri 
Informasi 
AI1 Pearson Correlation 1 .851** .625** .719** .740** .759** .882** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
AI2 Pearson Correlation .851** 1 .787** .817** .860** .679** .940** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
AI3 Pearson Correlation .625** .787** 1 .823** .862** .575** .878** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
AI4 Pearson Correlation .719** .817** .823** 1 .786** .638** .898** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
AI5 Pearson Correlation .740** .860** .862** .786** 1 .663** .923** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
AI6 Pearson Correlation .759** .679** .575** .638** .663** 1 .806** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 





Pearson Correlation .882** .940** .878** .898** .923** .806** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 









 TA1 TA2 TA3 TA4 TA5 TA6 
Penekanan 
Anggaran 
TA1 Pearson Correlation 1 .754** .644** .477** .426** .473** .832** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .006 .002 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
TA2 Pearson Correlation .754** 1 .801** .411** .316* .262 .783** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .008 .047 .103 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
TA3 Pearson Correlation .644** .801** 1 .617** .331* .308 .807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .037 .053 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
TA4 Pearson Correlation .477** .411** .617** 1 .419** .434** .713** 
Sig. (2-tailed) .002 .008 .000  .007 .005 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
TA5 Pearson Correlation .426** .316* .331* .419** 1 .932** .736** 
Sig. (2-tailed) .006 .047 .037 .007  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
TA6 Pearson Correlation .473** .262 .308 .434** .932** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .002 .103 .053 .005 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
Penekanan 
Anggaran 
Pearson Correlation .832** .783** .807** .713** .736** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







HASIL UJI RELIABILITAS 
SENJANGAN ANGGARAN 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 
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N 40 40 40 40 
Normal Parametersa,b Mean 20.1250 17.9750 18.0500 22.3750 
Std. Deviation 2.98876 5.96781 5.85706 4.04898 
Most Extreme Differences Absolute .092 .133 .106 .161 
Positive .092 .106 .106 .094 
Negative -.089 -.133 -.076 -.161 
Test Statistic .092 .133 .106 .161 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .073c .200c,d .010c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .624a .389 .338 2.43192 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 135.462 3 45.154 7.635 .000b 
Residual 212.913 36 5.914   
Total 348.375 39    
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.979 2.193  5.463 .000 
Partisipasi Anggaran .056 .122 .111 .458 .650 
Asimetri Informasi .177 .125 .348 1.421 .164 
Penekanan Anggaran .176 .125 .239 1.413 .166 










 Mean Std. Deviation N 
Senjangan Anggaran 20.1250 2.98876 40 
Partisipasi Anggaran 17.9750 5.96781 40 
Asimetri Informasi 18.0500 5.85706 40 













Pearson Correlation Senjangan 
Anggaran 1.000 .546 .587 .519 
Partisipasi Anggaran .546 1.000 .836 .606 
Asimetri Informasi .587 .836 1.000 .613 
Penekanan 
Anggaran .519 .606 .613 1.000 
Sig. (1-tailed) Senjangan 
Anggaran . .000 .000 .000 
Partisipasi Anggaran .000 . .000 .000 
Asimetri Informasi .000 .000 . .000 
Penekanan 
Anggaran .000 .000 .000 . 
N Senjangan 
Anggaran 40 40 40 40 
Partisipasi Anggaran 40 40 40 40 
Asimetri Informasi 40 40 40 40 
Penekanan 
















a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .624a .389 .338 2.43192 
a. Predictors: (Constant), Penekanan Anggaran, Partisipasi Anggaran, 
Asimetri Informasi 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 135.462 3 45.154 7.635 .000b 
Residual 212.913 36 5.914   
Total 348.375 39    
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 












B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 11.979 2.193  5.463 .000   
Partisipasi Anggaran .056 .122 .111 .458 .650 .288 3.476 
Asimetri Informasi .177 .125 .348 1.421 .164 .284 3.523 
Penekanan Anggaran .176 .125 .239 1.413 .166 .595 1.682 















1 1 3.905 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .067 7.642 .20 .11 .09 .03 
3 .016 15.810 .00 .87 .86 .00 
4 .012 17.820 .80 .02 .05 .97 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.9041 24.0913 20.1250 1.86370 40 
Std. Predicted Value -1.728 2.128 .000 1.000 40 
Standard Error of Predicted 
Value .418 1.250 .741 .207 40 
Adjusted Predicted Value 16.1896 24.2922 20.1580 1.88618 40 
Residual -4.74285 5.01217 .00000 2.33652 40 
Std. Residual -1.950 2.061 .000 .961 40 
Stud. Residual -2.067 2.118 -.006 1.021 40 
Deleted Residual -5.32601 5.29502 -.03295 2.64526 40 
Stud. Deleted Residual -2.171 2.232 -.007 1.045 40 
Mahal. Distance .177 9.329 2.925 2.160 40 
Cook's Distance .000 .229 .034 .058 40 
Centered Leverage Value .005 .239 .075 .055 40 
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
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